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Abstrak 

Wilayah pesisir mempunyai potensi cukup besar untuk dikembangkan menjadi lahan 

pertanian, namun peningkatan muka air laut akan menyebabkan terjadinya peningkatan 

salinitas. Peningkatan konsentrasi Na
+
 dalam jaringan tanaman dapat meningkatkan stres 

oksidatif, yang menyebabkan kerusakan dalam struktur kloroplas dan berkaitan terhadap 

kehilangan klorofil. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji perubahan kandungan klorofil 

dua genotip kedelai (Glycine max (L.) Merril) akibat pemberian asam askorbat dan giberelin 

pada kondisi stres salin. Penelitian disusun menggunakan Rancangan Petak-Petak Terbagi 

(Split-Split Plot Design) yang terdiri dari tiga faktor dengan tiga ulangan, sebagai petak 

utama yaitu kosentrasi giberelin yang terdiri dari : tanpa giberelin dan 100 ppm, sebagai anak 

petak yaitu genotip yang terdiri dari : Non Seleksi dan Seleksi dan sebagai anak-anak petak 

yaitu kosentrasi asam askorbat yang terdiri dari : tanpa asam askorbat, 200 ppm, 400 ppm dan 

600 ppm. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan genotip, pemberian asam 

askorbat, dan giberelin tidak memberikan pengaruh yang nyata terhadap kandungan klorofil 

a, b dan total, namun demikian, secara umum penggunaan genotip seleksi, pemberian asam 

askorbat dan giberelin cenderung dapat meningkatkan kandungan klorofil a, b dan total. 

Interaksi antara giberelin dan asam askorbat nyata meningkatkan kandungan klorofil b, 

kombinasi terbaik dijumpai pada pemberian giberelin 100 ppm dan asam askorbat 600 ppm. 

Sedangkan interaksi antara giberelin, genotip dan asam askorbat tidak memberikan pengaruh 

yang nyata pada kandungan klorofil a, b dan total. 

Kata kunci : Salinitas, asam askorbat, genotip kedelai, giberelin, kandungan klorofil 

 

 

Pendahuluan 

 

Wilayah pesisir mempunyai potensi 

cukup besar untuk dikembangkan menjadi 

lahan pertanian. Namun posisi Indonesia 

yang berada di daerah tropis dan sebagai 

negara kepulauan sangat rawan terhadap 

perubahan iklim global. Dampak 

pemanasan global terhadap wilayah pesisir 

akan menyebabkan terjadinya peningkatan 

muka air laut yang mengakibatkan 

meluasnya intrusi air laut sehingga akan 

memberikan pengaruh yang sangat besar 

(Wieczorek-Zeul, 2008). Peningkatan muka 

air laut akan menyebabkan terjadinya 

peningkatan salinitas yang kemudian 

berpengaruh terhadap sistem pola tanam di 

daerah tersebut. Akumulasi garam dapat 

terjadi karena adanya pergerakan dan 

penguapan air dari muka air tanah sehingga 

garam tertinggal di tanah karena leaching 

yang rendah (Grattan, 2005).  

Pada kondisi salin, pertumbuhan 

dan perkembangan tanaman terhambat 

karena akumulasi berlebihan dari Na
+
 

dalam sitoplasma, menyebabkan perubahan 

metabolisme di dalam sel (Yuniati, 2004). 

Peningkatan konsentrasi Na
+
 dalam 
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jaringan tanaman dapat meningkatkan stres 

oksidatif, yang menyebabkan kerusakan 

dalam struktur kloroplas dan berkaitan 

terhadap kehilangan klorofil 

(Khosravinejad and Farboondia, 2008). 

Selanjutnya, akan dihasilkan reaktif 

oksigen spesies (ROS) seperti superoksida 

(O2-), hidrogen peroksida (H2O2) dan 

radikal hidroksil (OH) (Wahid et al., 2007). 

Senyawa ROS ini akan dapat menimbulkan 

kerusakan pada tanaman (Aroca et al., 

2001).  

Kandungan klorofil adalah tolok 

ukur pertumbuhan yang berkaitan dengan 

produksi tanaman. Klorofil adalah pigmen 

yang terdapat dalam kloroplas dan 

memanfaatkan cahaya yang diserap sebagai 

energi untuk reaksi-reaksi dalam proses 

fotosintesis (Taiz & Zeiger, 1998). Salinitas 

tanah dapat menekan laju fotosintesis per 

satuan luas daun pada beberapa jenis 

tanaman. Secara umum aktivitas 

fotosintesis menurun sebanding dengan 

peningkatan salinitas tanah (Poljakoff-

Mayber and Gale, 2002).  

Penurunan kandungan klorofil pada 

kondisi cekaman paling utama disebabkan 

oleh kerusakan kloroplas akibat aktivitas 

ROS sehingga menghambat fotosintesis 

(Lin and Wang, 2002). Stres garam 

menyebabkan terjadinya peningkatan 

radikal bebas dalam kloroplas dan 

hancurnya molekul klorofil oleh ROS, yang 

mengakibatkan penurunan fotosintesis 

(Zhang et al., 2003). Penggunaan 

antioksidan non-enzimatik dan zat pengatur 

tumbuh tanaman merupakan pendekatan 

yang efisien dan secara teknis lebih mudah 

untuk meminimalkan dampak buruk dari 

salinitas pada tanaman.  

Salah satu pendekatan untuk 

mendorong toleransi stres oksidatif yang 

akan meningkatkan substrat enzim pada 

tingkat sel adalah asam askorbat. Asam 

askorbat merupakan metabolit utama yang 

penting pada tanaman berfungsi sebagai 

antioksidan, kofaktor enzim dan sebagai 

modulator sel sinyal dalam beragam proses 

fisiologis penting (Wolucka et al., 2005). 

Efek positif seperti asam askorbat dalam 

mengatasi efek samping dari stres garam 

dikaitkan dengan kestabilan dan 

perlindungan pigmen fotosintesis dari 

kerusakan oksidatif (Hamada, 1998). 

Mekanisme asam askorbat terhadap 

cekaman berpengaruh pada metabolisme 

sel tanaman dengan melakukan 

perlindungan terhadap oksigen reaktif dan 

radikal bebas yang diproduksi berlebih 

ketika terjadi cekaman sehingga 

menghambat pertumbuhan dan pembelahan 

sel (Arora et al., 2002).   

Dalam mengurangi pengaruh 

merugikan dari salinitas, berbagai jenis 

fitohormon juga telah digunakan. 

Diantaranya giberelin telah menjadi fokus 

utama beberapa ilmuwan tanaman 

(Hisamatsu et al., 2000). Asam giberelin 

(GA3) terakumulasi dengan cepat ketika 

tanaman terkena cekaman abiotik 

(Lehmann et al., 1995). 

GA3 telah terbukti dapat 

mengurangi pengaruh stres garam terhadap 

kandungan pigmen (Aldesuquy and Gaber, 

1993), efisiensi penggunaan air (Aldesuquy 

and Ibrahim, 2001) dan peningkatan 

kapasitas fotosintesis (Khan, 1996). Asam 

giberelat dapat mendukung pembentukan 

RNA baru serta sintesis protein (Abidin, 

1994). Adanya peningkatan sintesis protein 

diduga akan mempengaruhi pembentukan 

klorofil karena salah satu komponen 

klorofil adalah protein. Kandungan klorofil 

yang tinggi akan berpengaruh terhadap 

besarnya hasil fotosintesis yang terjadi. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji 

perubahan kandungan klorofil dua genotip 

kedelai (Glycine max (L.) Merril) akibat 

pemberian asam askorbat dan giberelin 

pada kondisi stres salin.  

Bahan dan Metode 

 

Tempat dan Waktu 

Penelitian ini dilaksanakan di Desa 

Seuriget, Kecamatan Langsa Barat, Kota 

Langsa, Provinsi Aceh, pada ketinggian 
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tempat ± 1,5 m dpl, tingkat DHL tanah 6,00 

mmhos/cm dengan kejenuhan Na 11,39 %, 

yang dilaksanakan pada bulan Maret 

sampai dengan bulan Juli 2014.  

 

Bahan dan Alat 
Bahan yang digunakan dalam 

penelitian ini meliputi kedelai genotip non 

seleksi dan genotip seleksi generasi F5 

pada tanah salin, Asam Askorbat 

(Weisheng Pharmaceutical - Shijiazhuang), 

Giberelin (Auxillin : Giberelin dengan 90 

% biologis aktif A3), NaOH, Urea, SP-36, 

KCl, fungisida Dithane M-45 dan 

insektisida Decis 25 EC. Alat yang 

digunakan meliputi leaf area meter, 

Spektrofometer, kamera digital, timbangan 

analitik (Acis, Capacity 500 g x 0,1 g) dan 

handspryer. 

 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan 

Rancangan Petak-Petak Terbagi (Split-Split 

Plot Design) yang terdiri dari tiga faktor 

perlakuan dengan tiga ulangan, sebagai 

petak utama yaitu kosentrasi giberelin yang 

terdiri dari : G0 (tanpa giberelin) dan G1 

(100 ppm), sebagai anak petak yaitu 

genotip yang terdiri dari : V1 (Non seleksi) 

dan V2 (Seleksi) dan sebagai anak-anak 

petak yaitu kosentrasi asam askorbat yang 

terdiri dari : A0 (tanpa asam askorbat), A1 

(200 ppm), A2 (400 ppm) dan A3 (600 

ppm). Data hasil pengamatan dianalisis 

dengan sidik ragam (uji F) pada taraf 0,05 

dan 0,01. Apabila pengaruh perlakuan 

berbeda nyata maka dilanjutkan dengan uji 

jarak berganda Duncan (DMRT) pada taraf 

0,05. 

 

Pelaksanaan Penelitian 

Persiapan lahan diawali dengan 

membersihkan lahan dari gulma dan 

tanaman lainnya. Kemudian dilakukan 

pengolahan tanah sekaligus membuat plot 

percobaan dengan ukuran 240 cm x 120 cm 

(2,88 m
2
) dengan Jarak antar plot 30 cm 

dan jarak antar blok 50 cm. Penanaman 

benih dilakukan secara tugal sedalam 2-3 

cm dengan jarak tanam 20 x 30 cm. 

Pemupukan diberikan dengan dosis 50 kg 

Urea/ha (14,4 g/plot), 100 kg SP-36/ha 

(28,8 g/plot) dan 100 kg KCl/ha (28,8 

g/plot). Pupuk SP-36 dan KCl diberikan 

seluruhnya pada saat tanam, sedangkan 

pupuk Urea diberikan dua kali yaitu ½ 

dosis pada saat tanam dan ½ dosis pada 

umur 25 hari setelah tanam (HST). 

Pemberian asam askorbat dan giberelin 

(GA3) dilakukan pada pagi hari. Asam 

askorbat diberikan setiap satu minggu 

sekali mulai dari saat tanaman berumur satu 

minggu setelah tanam (MST) sampai saat 

tanaman berbunga. Sedangkan giberelin 

diberikan pada saat tanaman berumur 20 

dan 40 hari setelah tanam (HST), dengan 

cara disemprotkan secara merata pada daun 

dengan volume semprot 350-500 ml per 

plot yang disesuaikan dengan umur 

tanaman. Pemeliharaan tanaman meliputi 

penyiraman, penyulaman, penyiangan serta 

pengendalian hama dan penyakit.  

Kandungan Klorofil a, b dan total 

(mg/g bobot segar daun) diukur dengan 

menggunakan metode Arnon, (1949). Daun 

yang digunakan yaitu daun yang telah 

membuka sempurna (daun kedua dan 

ketiga dari pucuk) pada saat tanaman 

berumur 6 MST. 

 

 

Hasil dan Pembahasan 

Pemberian asam askorbat tidak 

memberikan pengaruh yang nyata secara 

statistik terhadap kandungan klorofil a, b 

dan total, namun demikian berdasarkan 

hasil pengamatan menunjukkan bahwa 

tanaman yang diberikan asam askorbat 

dengan kosentrasi 200 ppm (A1) dan 600 

ppm (A3) cenderung memiliki kandungan 

klorofil a, b dan total lebih tinggi sebesar 

masing-masing 1,89, 0,90 dan 2,75 mg/g 

(Gambar 3, 6 dan 9). Peranan asam 

askorbat pada tanaman terutama diperlukan 

pada saat tanaman mengalami cekaman 

oksidatif. Asam askorbat digunakan 
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sebagai senyawa antioksidan yang dapat 

membantu mengubah senyawa oksidatif 

menjadi senyawa yang tidak berbahaya 

bagi tanaman (Apel and Hirt, 2004). Asam 

askorbat merupakan metabolit utama yang 

penting pada tanaman berfungsi sebagai 

kofaktor enzim dan sebagai modulator sel 

sinyal dalam beragam proses fisiologis 

penting, termasuk biosintesis dinding sel, 

metabolit sekunder dan phytohormon serta 

toleransi stress (Wolucka et al., 2005). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kandungan klorofil a pada dua  

genotip kedelai 

 

Secara umum, pengaruh asam 

askorbat dalam mengurangi dampak buruk 

dari stres garam dianggap berasal dari 

pengaktifan beberapa reaksi enzim (Kefeli, 

1981). Selain itu, efek positif seperti asam 

askorbat dalam mengatasi efek samping 

dari stres garam dikaitkan dengan 

kestabilan dan perlindungan pigmen 

fotosintesis dari kerusakan oksidatif 

(Hamada, 1998).  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Kandungan klorofil a akibat 

perlakuan giberelin 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Kandungan klorofil a akibat 

perlakuaan asam askorbat 

 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa kandungan klorofil a, b dan total 

genotip seleksi (V2) cenderung lebih tinggi 

dibandingkan dengan genotip non seleksi 

(V1) sebesar masing-masing 1,86, 0,80 dan 

2,67 mg/g meskipun secara statistik tidak 

memberikan pengaruh yang nyata (Gambar 

1, 4 dan 7). 

Penggunaan genotip tidak 

memberikan pengaruh yang nyata diduga 

karena kedua genotip ini mempunyai 

kesamaan genetik yang toleran terhadap 

salinitas. Kedua jenis genotip yang 

digunakan dalam penelitian ini berasal dari 

sumber genetik yang sama yaitu varietas 

Grobogan, kedelai varietas Grobogan 

termasuk varietas yang toleran terhadap 

salinitas. Berdasarkan hasil penelitian 

Rahmawati dan Rosmayati, (2010) 

terhadap penapisan varietas kedelai toleran 

cekaman salinitas yang dilakukan 

dilapangan menunjukkan bahwa varietas 

Grobogan merupakan varietas kedelai yang 

mampu berproduksi lebih tinggi 

dibandingkan dengan empat varietas 

lainnya dari hasil seleksi yang diujikan di 

lahan salin Kecamatan Percut Sei Tuan dan 

juga berdasarkan hasil uji molekuler gen 
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toleran salin pada kedelai varietas 

Grobogan hasil seleksi dan tidak diseleksi 

yang diberi perlakuan salinitas sama-sama 

menunjukkan peningkatan ekspresi gen 

yang terkait dengan kemampuan adaptasi 

tanaman terhadap cekaman salinitas yaitu 

Dehydration Responsive Element Binding 

Protein 5 (DREB5), Δ1-Pyrroline-5-

Carboxylate Synthetase (P5CS) dan 

EREBP/AP2 Trascription Factor 3 (ERF3) 

dibandingkan dengan tanpa perlakuan 

salinitas. Peningkatan ekspresi gen-gen 

tersebut akan mempengaruhi ketahanan 

tanaman kedelai yang dibudidayakan di 

lahan salin (Rahmawati, 2015). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Kandungan klorofil b pada dua 

genotip kedelai 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Kandungan klorofil b akibat   

perlakuan giberelin 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 6. Kandungan klorofil b akibat 

perlakuan asam askorbat 

 

Ekspresi gen yang diinduksi oleh 

cekaman lingkungan akan menghasilkan 

protein-protein yang memiliki fungsi 

sebagai pengantar sinyal dari permukaan 

sel tanaman ke dalam sel, enzim yang 

berperan         dalam biosintesis molekul-

molekul yang berpengaruh dalam 

mekanisme pertahanan (seperti prolin, 

beberapa jenis karbohidrat serta poliamin), 

atau faktor transkripsi yang mengaktifkan 

ekspresi dari gen-gen yang berperan dalam 

mekanisme pertahanan tanaman terhadap 

cekaman tersebut (Hadiarto, 2010). Faktor 

genetik tidak akan memperlihatkan sifat 

yang dibawanya kecuali adanya faktor 

lingkungan yang diperlukan. Sebaliknya, 

manipulasi dan perbaikan-perbaikan 

terhadap faktor lingkungan tidak akan 

menyebabkan perkembangan dari suatu 

sifat, kecuali bila faktor genetik yang 

diperlukan terdapat pada individu tanaman 

yang bersangkutan (Bari et al., 1974). 

Pada pemberian giberelin dengan 

kosentrasi 100 ppm (G1) cenderung dapat 

meningkatkan kandungan klorofil a dan 

total meskipun secara statistik tidak 

memberikan pengaruh yang nyata (Gambar 

2 dan 8), namun pada kandungan klorofil b 

justru cenderung lebih tinggi pada tanpa 

pemberian giberelin (G0) (Gambar 5). 
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Gambar 7. Kandungan klorofil total pada 

dua genotip kedelai 

 
 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

Gambar 8. Kandungan klorofil total akibat 

perlakuan giberelin 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 9. Kandungan klorofil total akibat 

perlakuan asam askorbat 

 

Pemberian giberelin dapat 

meningkatkan toleransi tanaman terhadap 

stres garam, giberelin dapat mengurangi 

pengaruh penghambatan NaCl pada 

beberapa parameter pertumbuhan dan 

pigmen fotosintesis dengan menginduksi 

aktivitas enzim (Ali et al., 2011). 

Selanjutnya Yuan dan Xu (2001) juga 

menyatakan, Giberelin dapat meningkatkan 

laju fotosintesis bersih melalui peningkatan 

aktivitas karboksilase dari rubisco. Enzim 

(rubisko) berperan sebagai katalisator 

dalam fiksasi CO2 yang dibutuhkan 

tanaman untuk fotosintesis (Salisbury dan 

Ross, 1995). Tanaman mempunyai 

kemampuan untuk merubah ZPT menjadi 

lebih aktif atau kurang aktif. Kemapuan 

metabolisme tanaman itu sangat tergantung 

dari genetik tanaman, dan pemberian ZPT 

tidak pada masa peka tanaman, maka 

tanaman tersebut tidak akan memberikan 

respon terhadap ZPT yang diberikan. Selain 

itu, dapat juga disebabkan varietas tanaman 

yang tidak responsif terhadap pemberian 

GA3 (Wattimena, 1991). 

Interaksi antara kosentrasi giberelin 

dengan asam askorbat nyata meningkatkan 

kandungan klorofil b. Pemberian giberelin 

100 ppm pada kosentrasi asam askorbat 

600 ppm menghasilkan kandungan klorofil 

b tertinggi (G1A3) sebesar 1,00 mg/g bila 

dibandingkan dengan pemberian giberelin 

100 ppm pada kosentrasi asam askorbat              

200 dan 400 ppm (Tabel 1). Penurunan 

kandungan klorofil pada kondisi cekaman 

paling utama disebabkan oleh kerusakan 

kloroplas akibat aktivitas ROS sehingga 

menghambat fotosintesis (Lin and Wang, 

2002). Stres garam menyebabkan 

terjadinya peningkatan radikal bebas dalam 

kloroplas dan hancurnya molekul klorofil 

oleh ROS, yang mengakibatkan penurunan 

fotosintesis (Zhang et al., 2003). 
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Tabel 1. Rata-rata kandungan klorofil b akibat interaksi perlakuan kosentrasi giberelin dan 

asam askorbat (mg/g bobot segar daun) 
 

Perlakuan 
Giberelin (G) 

G0 (Tanpa Giberelin) G1 (100 ppm) 

 .................... mg/g bobot segar daun .................... 

Asam Askorbat (A)   

A0 (Tanpa Asam Askorbat) 0,69 ab 0,92 a 

A1 (200 ppm) 0,97 a 0,69 ab 

A2 (400 ppm) 0,78 ab 0,54 b 

A3 (600 ppm) 0,81 ab 1,00 a 

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada baris atau kolom yang sama 

menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan uji Duncan pada taraf 5 % 

 

Asam askorbat merupakan senyawa 

antioksidan yang memiliki peranan penting 

terutama pada proses fotosintesis saat 

tanaman menghadapi cekaman lingkungan. 

Asam askorbat dapat melindungi aparatus 

fotosintesis melawan radikal oksigen               

dan H2O2 yang terbentuk selama               

aktivitas fotosintesis (Smirnoff, 1996). 

Asam askorbat terlibat dalam tiga proses 

biokimia pada fotosintesis: (1) Asam 

askorbat berperan sebagai antioksidan yang 

merubah H2O2 yang dikatalisis oleh enzim                     

askorbat peroksidase (APX), sehingga              

terbentuk H2O dan monodehidroasorbat; 

(2) monodehidroaskorbat ini dapat berperan 

sebagai penerima elektron pada PSI 

(McKersie and Leshem, 1994); (3) sebagai 

co-faktor dalam reaksi violaxanthin            

de-epoksidase (Sonja et al., 2001). 

Sedangkan pemberian giberelin 

dapat meningkatkan laju fotosintesis bersih 

melalui 

peningkatan aktivitas karboksilase dari 

Rubisco dan merangsang sintesis protein 

rubisco (Yuan dan Xu, 2001). Selanjutnya 

Abidin, (1994) menyatakan, Asam giberelat 

dapat mendukung pembentukan RNA baru 

serta sintesis protein. Adanya peningkatan 

sintesis protein diduga akan mempengaruhi 

pembentukan klorofil karena salah satu 

komponen klorofil adalah protein. 

Kandungan klorofil yang tinggi akan 

berpengaruh terhadap besarnya hasil 

fotosintesis yang terjadi. Hasil penelitian 

Sakr, (1996) pemberian GA3 atau kinetin 

dapat mengatasi sebagian pengaruh 

berbahaya dari NaCl pada daun kotiledon 

kapas dan akhirnya dapat meningkatkan 

jumlah kloroplas pada daun dengan 

meningkatnya intensitas pertumbuhan sel 

dan aktivitas ribosom yang akan 

merangsang sintesis klorofil (Nandini and 

Mukherjee, 2003). 

 Klorofil a dan b berperan dalam 

proses fotosintesis tanaman. Kandungan 

klorofil a selalu lebih tinggi dari pada 

klorofil b. Klorofil b hanya terdapat pada 

pigmen sistem antena penangkap cahaya, 

sedangkan klorofil a terdapat di dalam 

pusat reaksi fotosistem I dan II, juga dalam 

pigmen antena.  

Klorofil a dengan rumus molekul 

C55H77O5N4Mg berperan dalam 

pengabsorbsian energi radiasi dari 

kelompok gelombang panjang (lebih dari 

685 nm) serta berperan sebagai pusat 

reaksi. Sedangkan klorofil b dengan rumus 

molekul C55H70O6N4Mg bertindak sebagai 

antena fotosintetik yang berfungsi sebagai 

pengabsorbsi dan pengumpul energi radiasi 

dari gelombang pendek (Suminarti, 2010). 

Selanjutnya Taiz dan Zeiger (1991) juga 

menyatakan, Klorofil b berfungsi sebagai 

antena fotosintetik yang mengumpulkan 

cahaya kemudian ditransfer ke pusat reaksi. 

Pusat reaksi tersusun dari klorofil a. Energi 

cahaya akan diubah menjadi energi kimia 

di pusat reaksi yang kemudian dapat 



 

AGROSAMUDRA, Jurnal Penelitian  Vol. 3 No. 1  Jan – Juni 2016                  

 89 
 

digunakan untuk proses reduksi dalam 

fotosintesis. Peningkatan kandungan 

klorofil b pada tanaman berkaitan dengan 

peningkatan protein klorofil sehingga akan 

meningkatkan efisiensi fungsi antena 

fotosintetik pada Light Harvesting Complex 

II (LHC II).  

.  

KESIMPULAN 

 

Penggunaan genotip, perlakuan 

asam askorbat, dan giberelin tidak 

memberikan pengaruh yang nyata secara 

statistik terhadap kandungan klorofil a, b 

dan total, namun demikian, secara umum 

penggunaan genotip seleksi, pemberian 

asam askorbat dan giberelin cenderung 

dapat meningkatkan kandungan klorofil a, 

b dan total. Interaksi antara giberelin dan 

asam askorbat nyata meningkatkan 

kandungan klorofil b, kombinasi terbaik 

dijumpai pada pemberian giberelin 100 

ppm dan asam askorbat 600 ppm. 

Sedangkan interaksi antara giberelin, 

genotip dan asam askorbat tidak 

memberikan pengaruh yang nyata pada 

kandungan klorofil a, b dan total. 
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